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ABSTRAK 
Legawa, Prayoga. 2019Perspektif Gender Dalam Novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck Karya Buya Hamka Dan Implikasi Pembelajaranya Di Sma 
.. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I:Tri Mulyono, M.Pd. 
Pembimbing II : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd 
 
Kata Kunci : Perspekif Gender, Novel dan Implikasi Pembelajaran 
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  (1)tokoh dan penokoan dalam 
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka.(2) 
mendeskripsikan analisis gender dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck Karya Buya Hamka. (3) mendeskripsikan  implikasi aspek gender terhadap 
pembelajaran sastra di SMA. 
  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskripsi kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck Karya Buya Hamka.Wujud data dalam penelitian ini yaitu 
penggelan wacana atau paragraf. terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal Van 
Der Wijck Karya Buya Hamka.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif. Teknik penyajian hasil akhir analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  objektif yaitu mengkaji aspek 
gender dalam novel.  
  
 Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) tokoh dalam novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka terdiri dari tokoh utama dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka yaitu Hayati, Zaenuddin 
dan beberapa tokoh tambahan yaitu Mak Base, Azis, Khadijah. (2) analsis aspek 
gender dlm novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka yaitu 
sebagai berikut  (3)Implikasi dalam pembelajaran pembelajaran sastra di SMA 
yang tertuang dalam dalam KD 4.3 Kelas XII Semester II yaitu Menganalisis isi 
dan kebahasaan novel dan dengan indikator menganalisis isi (unsur-unsur novel) 
terutama unsur ekstrinsik karena konformitas berhubungan dengan unsur 
ekstrinsik. 
  
Saran dalam penelitian ini adalah peserta didik hendaknya memahami 
tokoh serta watak yang bertujuan untuk mengetahui pemahamaan gender elalui 
sastra.Bagi guru diharapkan dapat membangkitkan kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
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ABSTRACT 
Legawa, Prayoga. 2019Perspektif Gender in the  Novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck Karya Buya Hamka and the  Implication in the 
teaching and learning in Senior High School. Thesis Indonesian 
Language and Literature Education Study Program. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti Tegal University.  
 Advisor I :.Tri Mulyono, M.Pd. 
 Advisor II : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd 
 
 Keywords: Gender Perspective, Novel and Learning Implications 
This study aims to describe (1) the characters and shops in the novel Van 
Der Wijck's Sinking by Buya Hamka, (2) describe the gender analysis in the Van 
Der Wijck's Sinking novel by Buya Hamka. (3) describe the implications of gender 
aspects on literary learning in high school. 
 
The approach used in this study is a qualitative description approach. The 
source of this research data is the Van Der Wijck Ship Sink by Buya Hamka Ship. 
The form of data in this research is discourse or paragraphs. contained in the 
novel Sinking Ship Van Der Wijck by Buya Hamka. Data collection techniques 
used in this study are reading and note taking techniques. Data analysis 
techniques in this study used descriptive analysis. The technique of presenting the 
final results of the analysis used in this study is an objective approach that 
examines gender aspects in the novel. 
The results of the study concluded that (1) the characters in the Van Der 
Wijck Shipwreck novel by Buya Hamka's work consisted of the main characters in 
the Van Der Wijck Shipwreck novel by Buya Hamka namely Hayati, Zaenuddin 
and several additional characters namely Mak Base, Azis, Khadijah. (2) analysis 
of gender aspects in the novel Van Der Wijck's Shipwreck by Buya Hamka's work 
are as follows (3) Implications in literary learning in high school as contained in 
KD 4.3 Class XII Semester II namely Analyzing the contents and linguistics of the 
novel and with indicators analyzing the contents (novel elements) especially 
extrinsic elements because conformity is related to extrinsic elements. 
Suggestions in this study are students should understand the characters 
and characters that aim to find out gender comprehension through literature. For 
teachers it is hoped that it can arouse students' creativity in the learning process. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Sastra adalah suatu bentuk hasil pekerjaan seni kreatif yang 
objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa 
sebagai mediumnya. Karya sastra merupakan hasil refleksi pikiran 
manusia yang dituangkan dalam bentuk tulisan, dan memiliki nilai 
keindahan. Salah satu bentuk karya sastra yang banyak digemari oleh 
pembaca adalah novel. Novel adalah bagian bentuk sastra, merupakan 
jagad realita di dalamnya terjadi peristiwa dan perilaku yang dialami dan 
diperbuat oleh manusia (tokoh).  
Novel diciptakan oleh sastrawan dengan maksud untuk mengajak 
pembaca memahami isi cerita lewat gambaran-gambaran realita kehidupan 
melalui alur yang terkandung dalam novel tersebut. Dalam sebuah novel 
terdapat unsur-unsur pembangun teks seperti tokoh, alur, dan latar. Unsur-
unsur tersebut merupakan struktur yang dibentuk untuk keutuhan cerita. 
Keseluruhan unsur yang membangun pembentukan karya sastra itu ialah 
unsur yang terkandung dalam karya itu sendiri. Analisis struktural 
dilakukan untuk mengidentifikasi, mengaji, dan mendeskripsikan fungsi 
dan hubungan unsur apa saja yang ada dalam sebuah karya sastra. Untuk 
memahami makna dari karya sastra, harus dikaji berdasarkan strukturnya 
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sendiri, lepas dari latar belakangan sejarah, lepas dari diri dan niat 
penulis, dan lepas pula dari efeknya pada pembaca (Jabrohim, 2012; 69).  
Cerita rekaan pada dasarnya mengisahkan seseorang atau beberapa 
orang yang menjadi tokoh. Tokoh cerita adalah individu rekaan yang 
mengalami peristiwa atau perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita 
(Sudjiman dalam Sugihastuti dan Suharto, 2002: 50). Sebagai subjek yang 
menggerakkan peristiwa peristiwa cerita, tokoh tentu saja dilengkapi 
dengan watak atau karakteristik tertentu.  
Watak adalah kualitas tokoh yang meliputi kualitas nalar dan jiwa 
yang membedakannya dengan tokoh cerita yang lain (Panuti-Sudjiman 
dalam Sugihastuti dan Suharto, 2002: 50). Watak itulah yang 
menggerakkan tokoh untuk melakukan perbuatan tertentu sehingga cerita 
menjadi hidup. Penyajian watak, penciptaan citra, atau pelukisan 
gambaran tentang seseorang yang ditampilkan sebagai tokoh cerita disebut 
penokohan (Jones, Panuti-Sudjiman dalam ugihastuti dan Suharto, 2002: 
50).  
Salah satu caranya adalah penamaan, misalnya ada tokoh yang 
diberi nama Hayati dan Zainuddin dalam novel Tenggelamnya Kapal 
Vander Wijck. Nama, selain berfungsi untuk mempermudah penyebutan 
tokoh-tokoh cerita, juga menyiratkan kualitas dan latar belakang 
pemiliknya, misalnya Sutan Hamzah adalah seorang bangsawan dari 
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Padang, Pendekar Lima adalah orang yang mempunyai kemampuan dalam 
bela diri, dan sebagainya. 
Novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck menceritakan tentang 
perbedaan latar belakang dan status sosial yang menjadi penghalang 
hubungan cinta sepasang kekasih antara Zainuddin dan Hayati hingga 
berakhir kematian. Cinta Zainuddin dan Hayati tidak bisa bersatu karena 
aturan adat istiadat yang berlaku di lingkungan mereka. Lamaran 
Zainuddin kepada keluarga Hayati ditolak dan Hayati dijodohkan dengan 
Aziz yang merupakan keturunan bangsawan dan dari keluarga terpandang. 
Adat Minang menuntut Hayati untuk selalu patuh dan tunduk. Walaupun 
Hayati tidak mencintai Aziz, dia harus tetap menikah dengan Aziz karena 
untuk menjaga nama baik keluarganya terutama Pak Ciknya yang 
merupakan penghulu adat. Baik buruknya perangai laki-laki yang hendak 
melamar Hayati bukan menjadi hal utama yang diperhatikan keluarga 
Hayati, karena status sosial dan kekayaan lebih penting dari segalanya. 
Berdasarkan penggalan sinopsis tersebut, peneliti melihat adanya 
gambaran ketimpangan gender yang biasanya terjadi di kalangan 
masyarakat Minang sebagai latar tempat dari film tersebut. Yakni dalam 
hal derajat atau kedudukan, laki-laki harus berada diatas perempuan. 
Apabila suatu hubungan antara laki-laki dan perempuan yang tidak sama 
derajat sosialnya atau lebih tinggi derajat sosial si perempuan, maka 
masyarakat Minang cenderung menolak hal tersebut dan menganggapnya 
sebagai sebuah pelanggaran norma atau adat. Hal ini dikarenakan 
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masyarakat Minang cenderung beranggapan bahwa kedudukan perempuan 
tidak boleh sama atau harus lebih rendah dari laki-laki. Uraian tersebut 
membuat peneliti merasa tertarik untuk mengupas dan mempelajari 
pespetif gender dalam novel “Tenggelamnya Kapal Van der Wijck”. 
Peneliti merasa penasaran dan perlu untuk meneliti bagaimana gender 
yang berkembang dimasyarakat Minang dibingkai dalam sebuah novel 
yang merupakan salah satu bentuk media sebagai alat kontrol sosial yang 
sangat berpengaruh. 
Sebuah komunitas atau perkumpulan biasanya memiliki asas-asas 
yang menjadi dasar atau norma yang berlaku dalam bermasyarakat. Suatu 
ketetapan yang ada dalam masyarakat biasanya terbentuk secara tidak 
sadar atau lewat kebiasaan-kebiasaan yang kemudian disepakati dan 
ditetapkan oleh masyarakat itu sendiri. Masyarakat secara tidak sadar telah 
membuat batasan-batasan pengertian dalam kehidupan mereka. 
Seperti halnya mengenai gender. Banyak masyarakat menyalah 
artikan gender sebagai jenis kelamin, padahal realitasnya antara gender 
dan jenis kelamin sangatlah berbeda. Gender merupakan suatu konstruksi 
atau bangunan pemikiran yang dibuat oleh masyarakat. Secara 
terminologis,gender bisa didefinisikan sebagai konstruksi budaya terhadap 
laki-laki dan perempuan. Gender diartikan sebagai suatu konstruksi sosio 
kultural yang dipakai untuk membedakan pembagian peran, perilaku, 
posisi, metalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam realitas masyarakat. Gender dapat 
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berubah sesuai dengan perkembangan zaman karena gender bukanlah 
pemberian Tuhan melainkan suatu sistem konstruksi masyarakat tertentu. 
Sedangkan jenis kelamin adalah suatu hal yang alamiyah dan tidak dapat 
diubah karena merupakan pemberian Tuhan. Gender berbeda dengan jenis 
kelamin atau seks walaupun secara etimilogis artinya sama dengan seks, 
yaitu jenis kelamin. 
Pembahasan tentang gender merupakan pembahasan mengenai 
bagaimana sifat yang disandingkan pada laki-laki maupun perempuan 
dikonstruksikan dalam realitas kehidupan sosial maupun kultural. Seperti 
perempuan disandingkan dengan sifat lemah lembut, sopan santun, 
emosional dan juga keibuan. Sedangkan laki-laki disandingkan dengan 
sifat tegas, kuat rasional dan juga perkasa. Karena gender bukan 
merupakan hal yang alamiah, maka ciri dari sifat itu dapat dipertukarkan. 
Maksudnya, ada laki-laki yang memiliki sifat lemah lembut, emosional 
dan keibuan, sementara ada juga perempuan yang memiliki sifat-sifat laki-
laki seperti kuat, rasional dan perkasa. 
Gender memiliki banyak masalah dalam pelaksanaannya, hal ini 
dikarenakan tolok ukur gender dalam masyarakat berbeda, sehingga sering 
timbul masalah-masalah mengenai gender dalam masyarakat atau yang 
biasa disebut dengan bias gender. Masyarakat umumnya tidak mengetahui 
bahwa konstruksi gender berbeda setiap masyarakat tertentu, sehingga 
mereka cenderung men-judge bahwa kebiasaan laki-laki atau perempuan 
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yang nyeleneh dari kebiasaan mereka adalah sebuah penyimpangan. 
Terlebih lagi dalam hal peran dan tanggung jawab perempuan. 
Masalah-masalah yang muncul dalam lingkup gender misalnya 
mengenai banyaknya tugas yang harus diemban perempuan, subordinasi 
terhadap kaum perempuan serta kekerasan yang biasanya diterima oleh 
perempuan. Perempuan selalu menjadi orang yang kalah dalam konstruksi 
masyarakat. Masyarakat selalu menganggap perempuan sebagai sosok 
yang lemah dan tidak seharusnya berada di luar rumah karena kehidupan 
mereka hanya berada dalam tiga putaran yakni kasur, sumur dan dapur. 
Ketika seorang perempuan memutuskan untuk memiliki aktifitas diluar 
rumah, maka tanggung jawab dan kewajiban yang diemban perempuan 
menjadi ganda dan hal ini yang menyebabkan kaum perempuan memiliki 
beban kerja ganda. 
Salah satu cara yang efektif dewasa ini untuk menyiarkan 
mengenai permasalahan-permasalahan gender adalah melalui media. 
Media menjadi perantara yang sangat mutakhir karena memiliki pengaruh 
terhadap opini masyarakat. Sebagai alat transformasi pesan, informasi 
yang disampaikan media cetak menjadi suatu hal yang sangat ditunggu 
oleh masyarakat dalam zaman kecanggihan teknologi seperti sekarang ini. 
Masyarakat selalu berkutat dengan media baik itu media massa, media 
global maupun media sosial.   
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Pembelajaran sastra yang terkait dengan hasil penelitian ini adalah 
ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kompetensi dasar yang 
dipelajari adalah menganalisis unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik dalam 
novel Indonesia/terjemah. Dalam penelitian ini, siswa diharapkan mampu 
mengambil makna sastra yang terkandung sehingga dapat dijadikan 
pegangan dalam kehidupan di masyarakat. Pembelajaran apresiasi sastra di 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat diawali dengan melakukan 
kajian terhadap novel. Dengan melakukan telaah kajian terhadap novel 
dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan aspek kepribadian 
siswa.  
Oleh sebab itu, penulis akan melakukan penelitian yaitu tentang 
perspektif gender dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dan 
implikasi pembelajaran di SMA yang memfokuskan pada karakter tokoh 
utama.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Karakter tokoh utama yang terdapat dalam novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck. 
2. Perspektif Gender dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. 
3. Implikasi karakter tokoh utama dalam Novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck Karya Buya Hamka bagi pembelajaran sastra di SMA.  
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C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari pembahasaan masalah yang terlalu meluas, 
penulis membatasi masalah yang ada pada penelitian ini dan 
memfokuskan pada tokoh pada novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
dan perspektif gender yang terdapat dalam novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck..  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah  tokoh  dan penokohan yang terdapat dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka? 
2. Bagaimanakah perspektif gender dalam novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck  Karya Buya Hamka? 
3. Bagaimanakah Implikasi pembelajaran aspek gender di SMA?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, ada pun beberapa tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Mendeskripsikan Karakter tokoh yang terdapat dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka. 
2. Mendeskripsikan perspektif gender dalam novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck Karya Buya Hamka. 
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3. Mendeskripsikan Implikasi pembelajaran aspek gender di SMA. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu 
manfaat teoretis dan manfaat praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
a. Menambah khasanah penelitian sastra Indonesia, khususnya  
penelitian novel sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan 
karya sastra Indonesia.  
b. Menjadi tolak ukur untuk memahami dan mendalami karya sastra 
pada umumnya dan karya sastra novel Tenggelamnya Kapal Van 
Der Wijk khusunya.  
c. Menjadi referensi bagi kalangan akademik yang akan mengadakan 
penelitian dalam bidang yang sama, yaitu berkaitan dengan 
alternatif pembelajaran di SMA.  
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian dapat menambah referensi penelitian karya sastra 
Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang 
bentuk karakter.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
kita teantang perilaku dan karakter yang baik. 
c. Melalui pemahaman mengenai perkembangan karakter tokoh 
Ahmad Zainudin, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran sastra di sekolah.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Sastra  
Menurut Purwadi (2009:1) kesustraan berasal dari kata dasar 
“sastra”. Kata sastra berasal dari bahasa sansekerta yaitu “sas” yang 
artinya mengajar dan “sas” yang berarti alat. Oleh karena itu, sastra dapat 
diartikan sebagai alat untuk mengajar. Adapun kesustraan bermakna (1) 
alat untuk mengajarkan ilmu (2) buah karya yang disusun dengan bahasa 
yang baik. Adapun bentuk kesustraan ada dua yaitu (1) kesustraan lisan 
yang berbentuk dongeng, syair, puisi, peribahasa, dan lain-lain (2) 
kesustraan tulis yang berbentuk novel, naskah novel, babad, dan juga 
puisi, syair, dan lain-lain yang sudah ditulis.  
Menurut Noor (2009:9) ada dua istilah yang berkaitan dengan 
sastra, yaitu seni sastra dan ilmu sastra. Karya sastra sebagai karya seni 
bersifat kreatif, artinya sebagai hasil ciptaan manusia yang berupa karya 
bahasa yang bersifat estetik (dalam arti seni), hasilnya berupa karya sastra, 
misalnya novel, puisi, cerita pendek, drama, dan lain-lain. Sedangkan ilmu 
sastra mempunyai ciri-ciri keilmuan, yaitu objek, teori, dan metode. 
Artinya, sastra dapat berlaku sebagai objek atau subjek peneliti. Dapat 
dipakai sebagai perangkat teori yang dijadikan alat penelitian.  
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Sastra sebagai pengetahuan bersifat informatif, artinya sebagai 
informasi seputar teks-teks karya sastra yang berupa keterangan, 
penjelasan serta fakta-fakta dan data-data tentang suatu teks karya sastra 
atau hal-hal lain yang berhubungan dengan sastra, dalam hal ini ialah 
novel, tokoh, penokohan, dan unsur-unsurnya. 
2. Pengertian Novel  
Novel berasal dari bahasa Itali novella, yang dalam bahasa Jerman, 
dan dalam bahasa Yunani novellus. Kemudian masuk di Indonesia menjadi 
novel. Istilah novella dan novella saat ini mengandung pengertian yang 
sama dengan istilah Indonesia novelette (Inggris: novelette), yang berarti 
sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cakupan, tidak terlalu panjang, 
namun juga tidak telalu pendek. Novel sangat ideal untuk mengangkat 
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan. Berbagai ketegangan 
muncul dengan bermacam persoalan yang menuntut pemecahan. 
Permasalahan yang diangkat biasanya kondisi yang berkembang di tengah 
masyarakat sehingga jalan keluarnya pun dicari yang paling efektif. Oleh 
karena itu, tepat jika dikatakan bahwa novel bisa diberi muatan pesan-
pesan yang berharga.  
Novel adalah media penuangan pikiran, perasaan, dan gagasan 
penulis dalam merespon kehidupan disekitanya. Dalam The American 
college Dictionary dijumpai keterangan bahwa novel adalah suatu cerita 
prosa yang diktif yang panjangnya tertentu, yang melukiskan sejumlah 
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tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu 
alur atau suatu keadaan yang sedikit kacau atau kalut.  
Novel merupan bentuk karya sastra yang paling populer di dunia. 
Bentuk sastra ini paling banyak beredar, lantaran daya komunikasinya 
yang luas pada masyarakat. Sebagai bahan bacaan, novel dapat dibagi 
menjadi dua golongan yaitu karya serius dan karya hiburan. Pendapat 
demikian memang benar tapi juga ada kelanjutannya. Yakni bahwa tidak 
semua yang mampu memberikan hiburan bisa disebut sebagai karya sastra 
serius. Sebuah novel serius bukan saja dituntut agar dia merupakan karya 
yang indah, menarik dan dengan demikian juga memberikan hiburan untuk 
kita. Tetapi ia juga dituntut lebih dari itu. Syarat utamanya adalah bahwa 
ia mesti menarik, menghibur, dan mendatangkan rasa puas setelah orang 
habis membacanya.  
Virginia Wolf (dalam Mulyono, 2008:14) bahwa sebuah roman ata 
novel terutama sekali sebuah eksporasi atau suatu kronik penghidupan, 
merenungkan dan melukiskan dalam bentuk tertentu, pengaruh, ikatan, 
hasil, kehancuran atau tercapainya gerak-gerik manusia. Novel 
mengandung kata-kata sekitar antara 35.000 buah sampai dengan tidak 
terbatas. Dengan kata lain, jumlah kata dalam novel minimal adalah 
35.000 kata. Waktu terpendek yang dibutuhkan untuk membaca novel 
minimal adalah 2 jam. Perinciannya adalah = 35.000 (300x60) 
=35.000:18.000= 2.  
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a. Unsur-unsur Pembangun Novel  
Unsur-unsur pembangun prosa fiksi atau cerita rekaan meliputi 
dua macam, yaitu ekstrinsik dan intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah 
unsur luar yang membangun karya sastra. Unsur dimaksud antara lain : 
unsur sosial, politik, ekonomi, budaya, dan agama. Sedangkan unsur 
intrinsik yaitu unsur yang membentuk karya sastra dari dalam seperti 
tema, penokohan, watak, alur, latar, dan pusat pengisahan dan gaya 
bahasa.  
b. Unsur Ekstrinsik  
Wellek dan Warren (1989) mengatakan unsur ekstrinsik adalah 
unsur yang membangun karya sastra dari luar. Unsur ekstrinsik 
meliputi biografi pengarang (historis, keyakinan, ideologi, agama, 
pendidikan, dan sebagainya). Psikologi pengarang yang mengangkut 
proses kreatifitias dan masyarakat (sosial, ekonomi, budaya, politik, 
dan sebagainya).  
c. Unsur Intrinsik  
Dalam karya sastra novel, terdapat unsur-unsur yang 
membangun struktur novel. Unsur-unsur tersebut terdiri atas dua 
unsur, yaitu pertama adalah unsur ekstrisntik dan yang kedua 
adalah intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun 
cerita dari luar novel (permasalahan kehidupan, latar belakang dan 
gagasan). Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun dari 
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dalam novel. Unsur intrisnik dalam karya sastra didalamnya 
meliputi tema dan amanat, tokoh dan penokohan, latar dan 
pelataran, alur dan pengaluran, sudut pandang dan gaya bahasa.  
  1) Tema dan Amanat  
Tema sebagai suatu konsep sentral dalam sebuah cerita juga 
merupakan dasar bagi pengarang untuk pembuatan cerita rekaan. 
Tema sendiri adalah topik yang digarap oleh seorang penulis 
melalui karya sastranya sedangkan pesan adalah apa yang ingin 
disampaikan oleh penulis mengenai tema tertentu. Lubis (1981:15) 
tema merupakan masalah yang menjadi suatu pokok pembicaraan 
atau inti dari pembicaraan.  
Sumardjo (1986:56) berpendapat tema adalah ide sebuah 
cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan sekedar ingin 
bercerita, tetapi ingin mengatakan sesuatu pada pembacanya. Suatu 
yang dikatakannya bisa suatu masalah kehidupan, pandangan 
hidupnya, tentang kehidupan atau komentar tentang hidupnya, 
kejadian dan perbuatan tokoh cerita semuanya didasari oleh ide 
pengarang tersebut. Selain tema sebuah karya sastra dapat 
ditemukan amanatnya. Cara penyampaian amanat ada dua cara 
yaitu : secara tersirat (tidak langsung) dan secara tersurat 
(langsung). Secara tersirat adalah pengarang tidak langsung 
menyampaikan amanat ceritanya melainkan kalimat-kalimatnya, 
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melainkan dengan jalan nasib atau perilaku kehidupan perilaku 
ceritanya. Secara tersurat (langsung) adalah pengarang dapat 
dengan jelas membaca kalimat yang dibuat pengarang untuk 
menyampaikan amanatnya.  
 2) Tokoh dan Penokohan  
Tokoh cerita (Charakter), menurut Abrams (dalam 
Nurgiyantoro, 2009:165) adalah orang yang ditampilkan dalam 
suatu karya naratif atau drama, oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. Penggunaan istilah “karakter” sendiri dalam berbagai 
literatur bahasa inggris menyarankan pada dua pengertian yang 
berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan 
sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi dan prinsip moral 
yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut, Staton (dalam Nurgiyantoro, 
2009:165).  
Dengan demikian, tokoh cerita atau karakter merupakan 
pelaku cerita dan dapat pula berarti perwatakan. Karena antara 
seorang tokoh dengan perwatakan yang dimilikinya, memang 
merupakan suatu kepaduan yang utuh. Penyebut nama tokoh 
tertentu, tidak jarang langsung mengisyaratkan kepada kita 
perwatakan yang dimilikinya.  
16 
 
 
 
  3) Latar dan Pelataran  
Abrams (dalam Siswanto, 2008:149) mengatakan latar 
cerita adalah tempat, waktu, dan kebiasaan masyarakat dalam 
setiap episode atau bagian-bagian tempat. Termasuk di dalam latar 
ini adalah tempat atau ruang yang dapat diamati, seperti di kampus, 
rumah sakit, di hutan, dan sebagainya. Termasuk di dalam unsur-
unsur latar atau landasan tumpu ini adalah waktu, hari, tahun, dan 
musim. Misalnya di zaman perang kemerdekaan, disaat upacara 
adat, dan sebagainya.  
Latar atau setting dibedakan menjadi dua yaitu : latar 
material dan latar sosial. Latar material adalah lukisan belakang 
atau dimana tokoh tersebut berada. Latar sosial adalah tata krama 
tingkah laku, adat dan pandangan hidup, sedangkan pelataran 
adalah teknik atau cara-cara menampilkan latar.  
  4) Alur dan Pengaluran  
Kenny (1966:14) mengemukakan alur atau plot adalah 
rentetan kejadian dalam karya fiksi yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya. Alur atau plot adalah struktur rangkaian 
kejadian dalam cerita yang disusun sebagai sebuah interelasi 
fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam 
keseluruhan fiksi. Dalam pengertian ini, alur merupakan jalur 
tempat lewatnya kejadian yang berusaha memecahkan konflik. 
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Namun, suatu kejadian ada karena ada sebab dan alasannya. Dalam 
sebuah cerita yang menggerakan kejadian tersebut adalah plot. 
Konflik dalam alur merupakan sentral dengan melihat konfliknya 
kita dapat menelusuri kejadian yang saling mendukung 
perkembangan alur. Timbulnya konflik atau terbinanya plot 
berhubungan etar dengan watak atau tema bahkan latar. Sisi 
pengarang merupakan kegiatan pengembangan plot atau dapat juga 
disebut sebagai pemplotan atau pengaluran.  
  5) Gaya Bahasa  
Aminudin (dalam Siswanto, 2008:159) mengemukakan 
gaya bahasa adalah cara seorang pengarang menyampaikan 
gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan 
harmonis. Gaya bahasa diambil dari istilah bahasa inggris style  
yang berasal dari kata bahasa Latin stilus yang memiliki arti dasar 
cara, teknik, maupun bentuk yang digunakan pengarang untuk 
menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa 
yang indah dan harmonis serta mampu menciptakan nuansa makna 
dan suasana yang dapat menyentuh pikiran dan perasaan pembaca 
sehingga pembaca ikut merasakan dalam cerita.  
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3. Karakter Tokoh Utama dalam Novel  
a. Pengertian Karakter 
Setiap benda atau alat dan lainnya pasti mempunya karakter 
sendiri. Begitu juga di dalam sastra yang mempunyai karakter sendiri. 
Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain, tabiat atau watak (KBBI:389). 
Analisis novel novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk, tinjauan 
karakteristik sastra, menggunakan pendekatan tekstual. Mengkaji karakter 
tokoh-tokoh dalam sebuah karya sastra. Dalam hal ini, karya sastra 
merupakan gambaran kejiwaan manusia yang menciptakan karya sastra itu 
sendiri.  
 b. Tokoh dan Penokohan  
Tokoh cerita (Charakter) menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 
2009:165), adalah yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama, 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. Penggunaan istilah “karakter” sendiri dalam berbagai 
literatur bahasa Inggris menyarankan pada dua pengertan yang berbeda, 
yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap, 
ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip moral yang memiliki tokoh-
tokoh tersebut, Sraton (dalam Nurgiyantoro 2009:165).  
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Dengan demikian, tokoh cerita atau karakter merupakan pelaku 
cerita dan dapat pula berarti perwatakan. Karena antara seorang tokoh 
dengan perwatakan yang dimilikinya, memang merupakan suatu kepaduan 
yang utuh. Penyebut nama tokoh tertentu, tidak jarang langsung 
mengisyaratkan kepada kita perwatakan yang dimilikinya. 
Selanjutnya Nurgiyantoro (2009:176-177) mengatakan pula 
berdasarkan peranan dan tingkat pentingnya, tokoh terdiri atas tokoh 
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan 
dalam penceritaannya  dalam novel yang bersangkutan. Sedangkan yang 
dimaksud tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculan dalam cerita 
lebih sedikit, tidak dipentingkan dan kehadirannya hanya jika ada 
kaitannya dengan tokoh utama secara langsung. Dilihat dari fungsi 
penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah 
satu jenisnya secara populer disebut hiro, tokoh yang merupakan 
pengejawatan norma, nilai, yang ideal bagi kita Alternberg dan Lewis 
(dalam Nurgiantoro, 2009:178). Tokoh antagonis dapat dikatakan tokoh 
beroposisi dengan tokoh protagonis secara langsung maupun tidak 
langsung secara fisik maupun batin.  
Sedangkan penokohan istilah “tokoh” menunjuk pada orangnya, 
pelaku cerita. Sedangkan watak, perwatakan dan karakter menunjuk pada 
sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih 
menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan dan 
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karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan 
perwatakan, menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan 
watak-watak tertentu dalam sebuah cerita, atau dikatakan oleh Jones 
(dalam nurgiyantoro, 2009:165) penokohan adalah pelukisan gambaran 
yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa tokoh 
berarti pelaku dan penokohan adalah cara penyajian tokoh dan penyajian 
citra tokoh baik dalam keadaan lahir maupun batin. Keduanya merupakan 
unsur yang penting dalam karya naratif.  
4. Konsep Gender  
a. Pengertian Gender 
Gender sering diidentikkan dengan jenis kelamin (sex), padahal 
gender berbeda dengan jenis kelamin. Gender sering juga dipahami 
sebagai pemberian dari Tuhan atau kodrat Ilahi, padahal gender tidak 
semata-mata demikian. Secara etimologis kata „gender‟ berasal dari bahasa 
Inggris yang berarti „jenis kelamin‟ (John M. Echols dan Hassan Shadily, 
1983: 265). Kata „gender‟ bisa diartikan sebagai „perbedaan yang tampak 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal nilai dan perilaku (Victoria 
Neufeldt (ed.), 1984: 561). 
Secara terminologis, „gender‟ bisa didefinisikan sebagai harapan-
harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan (Hilary M. Lips, 1993: 
4). Definisi lain tentang gender dikemukakan oleh Elaine Showalter. 
Menurutnya, „gender‟ adalah pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat 
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dari konstruksi sosial budaya (Elaine Showalter (ed.), 1989: 3). Gender 
bisa juga dijadikan sebagai konsep analisis yangdapat digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu (Nasaruddin Umar, 1999: 34). Lebih tegas lagi 
disebutkan dalam Women‟s Studies Encyclopedia bahwa gender adalah 
suatu konsep kultural yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku, 
mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan  
yang berkembang dalam masyarakat (Siti Musdah Mulia, 2004: 4).  
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa gender adalah 
suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi sosial dan budaya, nilai 
dan perilaku, mentalitas,dan emosi, serta faktor-faktor nonbiologis 
lainnya. Gender berbeda dengan sex, meskipun secara etimologis artinya 
sama sama dengan sex, yaitu jenis kelamin (John M. Echols dan Hassan 
Shadily, 1983: 517). Secara umum sex digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologis, sedang 
gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, dan 
aspek aspek nonbiologis lainnya. Kalau studi sex lebih menekankan 
kepada perkembangan aspek biologis dan komposisi kimia dalam tubuh 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, maka studi gender lebih 
menekankan kepada perkembangan aspek maskulinitas dan femininitas 
seseorang.   
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a. Teori-teori Gender 
Secara khusus tidak ditemukan suatu teori yang membicarakan 
masalah gender. Teori-teori yang digunakan untuk melihat permasalahan 
gender ini diadopsi dari teori-teori yang dikembangkan oleh para ahli 
dalam bidang bidang yang terkait dengan permasalahan gender, terutama 
bidang sosial kemasyarakatan dan kejiwaan. Karena itu teori-teori yang 
digunakan untuk mendekati masalah gender ini banyak diambil dari teori-
teori sosiologi dan psikologi. Cukup banyak teori yang dikembangkan oleh 
para ahli, terutama kaum feminis, untuk memperbincangkan masalah 
gender, tetapi dalam kesempatan ini akan dikemukakan beberapa saja yang 
dianggap penting dan cukup populer. 
1) Teori Struktural-Fungsional 
Teori atau pendekatan struktural-fungsional merupakan 
teori sosiologi yang diterapkan dalam melihat institusi keluarga. 
Teori ini berangkat dari asumsi bahwa suatu masyarakat terdiri atas 
beberapa bagian yang saling memengaruhi. Teori ini mencari 
unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam suatu 
masyarakat,mengidentifikasi fungsi setiap unsur, dan menerangkan 
bagaimana fungsi unsur unsur tersebut dalam masyarakat. Banyak 
sosiolog yang mengembangkan teori ini dalam kehidupan keluarga 
pada abad ke-20, di antaranya adalah William F. Ogburn dan 
Talcott Parsons (Ratna Megawangi, 1999: 56). 
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2) Teori Sosial-Konflik 
Menurut Lockwood, suasana konflik akan selalu mewarnai 
masyarakat, terutama dalam hal distribusi sumber daya yang 
terbatas. Sifat pementingan diri, menurutnya, akan menyebabkan 
diferensiasi kekuasaan yang ada menimbulkan sekelompok orang 
menindas kelompok lainnya. Perbedaan kepentingan dan 
pertentangan antar individu pada akhirnya dapat menimbulkan 
konflik dalam suatu organisasi atau masyarakat (Ratna 
Megawangi,  1999: 76). 
Dalam masalah gender, teori sosial-konflik terkadang 
diidentikkan dengan teori Marx, karena begitu kuatnya pengaruh 
Marx di dalamnya. Marx yang kemudian dilengkapi oleh F. 
Engels, mengemukakan suatu gagasan menarik bahwa perbedaan  
dan ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan tidak 
disebabkan oleh perbedaan biologis, tetapi merupakan bagian dari 
penindasan kelas yang berkuasa dalam relasi produksi yang 
diterapkan dalam konsep keluarga. Hubungan laki-lakiperempuan 
(suami-isteri) tidak ubahnya dengan hubungan ploretar dan borjuis, 
hamba dan tuan, atau pemeras dan yang diperas. Dengan kata lain, 
ketimpangan peran gender dalam masyarakat bukan karena kodrat 
dari Tuhan, tetapi karena konstruksi masyarakat. Teori ini 
selanjutnya dikembangkan oleh para pengikut Marx seperti F. 
Engels, R. Dahrendorf, dan Randall Collins. 
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3) Teori Feminisme Liberal 
Teori ini berasumsi bahwa pada dasarnya tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Karena itu perempuan 
harus mempunyai hak yang sama dengan laki-laki. Meskipun 
demikian, kelompok feminis liberal menolak persamaan secara 
menyeluruh antara laki-laki dan perempuan. Dalam beberapa hal 
masih tetap ada pembedaan (distinction) antara laki-laki dan 
perempuan. Bagaimanapun juga, fungsi organ reproduksi bagi 
perempuan membawa konsekuensi logis dalam kehidupan 
bermasyarakat (Ratna Megawangi, 1999: 228). 
Teori kelompok ini termasuk paling moderat di antara teori-
teori feminisme. Pengikut teori ini menghendaki agar perempuan 
diintegrasikan secara total dalam semua peran, termasuk bekerja di 
luar rumah. Dengan demikian, tidak ada lagi suatu kelompok jenis 
kelamin yang lebih dominan. Organ reproduksi bukan merupakan 
penghalang bagi perempuan untuk memasuki peran-peran di sektor 
publik. 
4) Teori Feminisme Marxis-Sosialis 
Feminisme ini bertujuan mengadakan restrukturisasi 
masyarakat agar tercapai kesetaraan gender. Ketimpangan gender 
disebabkan oleh sistem kapitalisme yang menimbulkan kelas-kelas 
dan division of labour, termasuk di dalam keluarga.  
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Gerakan kelompok ini mengadopsi teori praxis Marxisme, 
yaitu teori penyadaran pada kelompok tertindas, agar kaum 
perempuan sadar bahwa mereka merupakan „kelas‟ yang tidak 
diuntungkan. Proses penyadaran ini adalah usaha untuk 
membangkitkan rasa emosi para perempuan agar bangkit untuk 
merubah keadaan (Megawangi, 1999: 225). Berbeda dengan teori 
sosial-konflik, teori ini tidak terlalu menekankan pada faktor 
akumulasi modal atau pemilikan harta pribadi sebagai kerangka 
dasar ideologi. Teori ini lebih menyoroti faktor seksualitas dan 
gender dalam kerangka dasar ideologinya. 
Teori ini juga tidak luput dari kritikan, karena terlalu 
melupakan pekerjaan domistik. Marx dan Engels sama sekali tidak 
melihat nilai ekonomi pekerjaan domistik. Pekerjaan domistik 
hanya dianggap pekerjaan marjinal dan tidak produktif. Padahal 
semua pekerjaan publik yang mempunyai nilai ekonomi sangat 
bergantung pada produk-produk yang dihasilkan dari pekerjaan 
rumah tangga, misalnya makanan yang siap dimakan, rumah yang 
layak ditempati, dan lain-lain yang memengaruhi pekerjaan publik 
tidak produktif. Kontribusi ekonomi yang dihasilkan kaum 
perempuan melalui pekerjaan domistiknya telah banyak 
diperhitungkan oleh kaum feminis sendiri. Kalau dinilai dengan 
uang, perempuan sebenarnya dapat memiliki penghasilan yang 
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lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki dari sektor domistik 
yang dikerjakannya (Megawangi, 1999: 143). 
 
5. Pembelajaran Sastra di SMA 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 
guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 
baik terutama pada pembelajaran mengenai sastra.  
Pengajaran sastra melibatkan peneguhan kesadaran tentang sikat 
etik. Hampir mustahil membicarakan cipta sastra seperti novel, puisi, atau 
drama tanpa menghadapi masalah etik dan tanpa menyentuhnya dalam 
konteks filosofi sosial, tanpa menghadapkan siswa pada masalah 
kehidupan sosial yang digelutinya sepanjang hari di tengah-tenagh 
masyarakat yang dihadapi dan menghidupinya. Oleh karena itu, 
pengajaran sastra di sekolah khususnya di SMA perlu dilakukan untuk 
membimbing siswa agar semakin trampil berbahasa, mengetahui 
kebudayaan bangsanya, dan mampu mengekspresikan diri melalui karya 
sastra di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat.  
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Pembelajaran sastra yang terkait dengan hasil penelitian ini adalah 
ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kompetensi dasar yang 
dipelajari adalah menganalisis unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik dalam 
novel Indonesia/terjemah. Dalam penelitian ini, siswa diharapkan mampu 
mengambil makna sastra yang terkandung sehingga dapat dijadikan 
pegangan dalam kehidupan di masyarakat. Pembelajaran apresiasi sastra di 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat diawali dengan melakukan 
kajian terhadap novel. Dengan melakukan telaah kajian terhadap novel 
dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan aspek kepribadian 
siswa.  
B. Penelitian Terdahulu  
Dalam penulisan karya ilmiah, dibutuhkan referensi akurat dan relevan. 
Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dimaksudkan.  
Wijayanti dan Dhian (2012) mengkaji tentang “Kecenderungan Siswa 
SMA di Bekasi dalam memilik Topik Esai ditinjau dari Perspektif Gender”. 
Hasil penelitian bahwa laki-laki dan perempuan cenderung menulis esai dengan 
topik masalah sosial (47%), teknologi (14%), personal (12%), nasionalisme 
(6%), dan kesehatan (5%).  
Hilmi (2015) mengkaji tentang “Perspektif Gender dan Transformasi 
Budaya dalam Novel Indonesia berwarna Lokal Jawa”. Hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa karakter perempuan Jawa dalam novel yang diteliti 
mengalami perubahan yang berkaitan dengan transformasi budaya. Mereka 
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bukan konco wingking, melainkan aktif berperan pada sektor publik sebagai 
pencari nafkah keluarga. Mereka juga bukan perempuan biasa yang pasif, 
melainkan aktif memecahkan masalah kehidupan.  
Dilla, Hidayat, dan Rohaeti (2018) mengkaji tentang “Faktor Gender 
dan Resiliensi dalam Pencapaian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 
Sma”. Hasil penelitian ini menunjukkan pada tingkat kepercayaan 95% terdapat 
hubungan positif faktor gender dan resiliensi matematis siswa terhadap 
pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA. Nilai Koefisien 
Determinasi Berganda R Squared yang diperoleh sebesar 0,866 yang berarti 
86,6% dari pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh 
faktor gender dan resiliensi siswa. Sisanya 13,4% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Wilson, Stancliffe, Parmenter, dan Shuttleworth (2011) mengkaji tentang 
“Gendered Service Delivery: A Masculine and Feminine Perspective on Staff 
Gender”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun staf melintasi wilayah 
perawatan yang sama, mereka melakukannya dengan cara yang unik 
berdasarkan jenis kelamin. Staf gender adalah pertimbangan penting ketika 
berhadapan dengan masalah kesehatan seksual dan dapat meningkatkan jenis 
dan kualitas hubungan antara orang-orang dengan kecacatan intelektual. 
Muhonen dan Torkelson (2004) mengkaji tentang “Work Locus of Control 
and its Relationship to Health and  Job Satisfaction from a Gender 
Perspective”. Hasil penelitian bahwa Data dikumpulkan dari 281 wanita dan 
pria di tingkat manajerial dan non-manajerial di perusahaan telekomunikasi 
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Swedia. Seperti yang dihipotesiskan, WLC eksternal secara positif terkait 
dengan stresor dan gejala kesehatan, sedangkan itu negatif terkait dengan 
kepuasan kerja. Hasil ini berlaku untuk wanita dan pria. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 
penelitian ini, untuk mendapatkan data, peneliti melihat bagaimana 
posisi dari berbagai faktor sosial, posisi gagasan, atau peristiwa itu 
ditempatkan pada wacana. Posisi tersebut pada akhirnya menentukan 
siapa yang menjadi “subjek penceritaan” dan siapa yang menjadi 
“objek penceritaan”. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
berupa kata tertulis. Kata yang diperoleh berupa wacana atau kalimat, 
data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan 
obyektif sebab penelitian ini memfokuskan pada unsur-unsur yang 
terdapat pada karya sastra, dalam hal ini unsur instrinsik yang 
berhubungan dengan tokoh utama (Wenas), yang dihubungkan dengan 
aspek kepribadian. Penelitian ini dilakukan pada pandangan tokoh 
utama dilihat dari perbedaan usia, latar belakang, dan kebudayaan 
yang menjadi pedoman hidup mereka. Penelitian tentang aspek 
kepribadian dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk ini 
merupakan penelitian yang dihubungkan dengan karakter tokoh 
utama.  
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2.    Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan 
yang disusun demikian rupa, sehingga peneliti akan dapat 
memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannnya 
dengan sevalid, seobyektif, secepat, dan sehemat mungkin. 
Bagan 3.1 Desain Penelitian 
 
 
Implikasi dalam Pembelajaran Sastra di SMA  
Karakter Tokoh Utama 
Perspektif Gender 
Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk 
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B. Prosedur Penelitian  
1. Prapenelitian  
Tahap prapenelitian atau persiapan ini meliputi tahap pemilihan 
pendekatan, perumusan judul, pengajuan judul, tahap observasi dengan 
teliti, cermat, dan sistematis mengenai karakteristik tokoh pada novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijc.  
 
2. Tahap Penelitian  
a. Pengumpulan Data  
Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan referensi sebanyak 
mungkin tentang penelitian dengan pengumpulan data yang 
mengandung  karakter tokoh utama pada novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck.  
b. Menganalisis Data  
Setelah data diperoleh, selanjutnya melakukan analisis data 
sesuai dengan ciri yang akan dikaji.  
c. Tahap Simpulan dan Memberi Penilaian  
Tahap ini adalah tahap menarik simpulan dari data yang telah 
dianalisis sesuai dengan cirinya masing-masing dan memberikan 
hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.  
3. Tahap Pasca Penelitian  
Tahap ini adalah tahap penyusunan hasil penelitian yang dibuat 
dalam bentuk laporan. Laporan ini disebut dengan skripsi yang 
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penyusunannya disesuaikan dengan prosedur yang ada dalam panduan 
penyusunan skripsi.  
 
C. Sumber Data  
Sumber data adalah sumber untuk memperoleh data saat 
menganalisis sebuah penelitian. Sumber data merupakan hal-hal yang 
dapat dijadikan serta menghasilkan data yang lengkap dan benar. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah novel Tenggelamnya Kapal Van Der 
Wijck karya Buya Hamka yang diterbitkan oleh Best Media Utama, 
Jakarta Selatan tahun 2010.  
 
D. Wujud Data  
Data merupakan hal yang dapat menjawab permasalahan 
penelitian. Artinya, sasaran atau permasalahan yang ingin ditemukan 
jawabannya terdapat pada data. Wujud data dalam penelitian ini berupa 
penggalan wacana atau paragraf yang terdapat dalam novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wicjk.  
 
E. Identifikasi Data  
Pada identifikasi data peneliti akan melakukan pendataan. 
Identifikasi data dalam penelitian ini yaitu dengan mencari dan mencatat 
setiap wacana atau paragraf yang terdapat dalam novel Tenggelamnya 
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Kapal Van Der Wijck kemudian mengklasifikasikan dalam karakter tokoh 
utama. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik simak dengan teknik catat 
sebagai teknik lanjutan. Di dalam teknik simak peneliti tidak terlibat di 
dalam wacana melainkan hanya sebagai peneliti. Teknik simak merupakan 
teknik penyediaan data dengan cara peneliti membaca paragraf atau 
wacana yang terdapat pada novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.  
Setelah menyimak, teknik catat merupakan penyediaan data dengan cara 
mencatat paragraf atau wacana yang penting yang dibutuhkan dalam 
penelitian pada novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dan setelah 
pencatatan selesai penulis mengklasifikasikan data sesuai objek dan 
bahan-bahan yang diperoleh, maka dapat diketahui penggalan yang 
termasuk karakter tokoh utama yang terdapat dalam novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam menganalisis data pada novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck adalah teknik analisis deskriptif. 
Teknik analisis deskripstif digunakan untuk mendeskripsikan karakter 
tokoh utama yang kemudian disusul dengan analisis.  
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H. Teknik Penyajian Analisis Data  
Agar penelitian ini dapat dibaca dan dipahami orang lain, 
diperlukan tahap penyajian hasil analisis data. Hasil analisis yang berupa 
kaidah-kaidah terdiri dari dua macam, yaitu bersifat informal dan formal. 
Penyajian analisis data dalam penelitian ini, yaitu dengan menggunakan 
penyajian hasil analisis data secara informal. Perumusan datanya 
berbentuk wacana atau paragraf dan bukan data yang berbentuk angka. 
Hasil analisis data disajikan secara deskriptif, yaitu dengan kata-kata biasa 
tanpa lambang-lambang dan simbol-simbol. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini membahas tokoh dan penokohan serta analisis gender 
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dan implikasinya dalam 
pembelajaran sastra di SMA. 
A. Tokoh dan Penokohan 
1. Tokoh 
Aminudin (2002) menyatakan bahwa tokoh utama akan selalu 
hadir di setiap kejadian yang terjadi di dalam cerita serta bisa ditemui di 
setiap halaman novel ataupun buku cerita bersangkutan. Namun ada pula 
yang tidak di setiap kejadian muncul karena tidak secara langsung 
ditunjukkan di setiap bab demi bab pada cerita tersebut, namun dalam 
cerita itu tokoh yang lainnya atau tokoh tambahan selalu erat kaitannya 
dengan sang tokoh utama. Biasanya pemeran atau tokoh utama yang 
terdapat dalam suatu novel biasanya ada yang lebih dari satu tokoh utama. 
Sehingga kadar keutamaannya pun menjadi berbeda. 
Dalam hal itu penulis memunculkan tokoh utama tersebut dengan 
cara menunjukan dominasi si tokoh dalam cerita. Untuk menentukan tokoh 
utama di dalam cerita bisa dilakukan dengan cara melibatkan tokoh utama 
itu dengan tema atau makna ceritanya. Tokoh tersebut bisa mendominasi 
segala hal yang ada pada cerita sehingga secara otomatis tokoh utama akan 
selalu berhubungan dengan tokoh-tokoh yang lain. Sehingga dalam hal ini 
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para pembaca bisa menentukan sendiri mana tokoh utama dan mana tokoh 
tambahan. 
Selain tokoh utama dimunculkan melalui peran yang lebih sering 
muncul, untuk menentukan tokoh utama pun bisa dengan cara memberi 
petunjuk yang telah diberikan oleh penulis atau pengarang cerita. Dalam 
hal itu tokoh utama bisa menjadi tokoh yang sering sekali dibicarakan dan 
diberi komentar oleh pengarang cerita itu sendiri. Lalu untuk menentukan 
tokoh utama dalam cerita pun bisa lewat judul cerita. Berdasarkan sudut 
pandang dan tinjuan,seorang tokoh dapat di kategorikan kebeberpa jenis 
penyebutan. 
a. Tokoh Utama dan Tokoh Penambahan 
1) Tokoh utama 
Hayati adalah tokoh utama perempuan dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Dia adalah seorang 
gadis yang ramah, lembut dan taat pada adat istiadat. Selain 
itu dia juga perempuan pendiam, sabar, memiliki belas 
kasihan dan tulus, namun mudah dipengaruhi. 
 Zainuddin adalah tokoh utama laki-laki dalam novel 
ini. Dia adalah seorang pemuda yang baik hati, taat pada 
agama, sederhana, setia serta memiliki ambisi dan cita-cita 
yang tinggi. Namun, dia juga pemuda yang mudah putus 
asa dan mudah rapuh. Zainuddin pernah terpuruk ketika 
lamarannya ditolak keluarga Hayati dan Hayati kemudian 
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menikah dengan anak Bangsawan Minang. Namun dia bisa 
bangkit dan membuktikan bahwa dia bisa sukses. 
2) Tokoh tambahan 
Tokoh tambahan dalam novel Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck adalah Aziz, muluk dan Mak Base, Datuk 
Mantari Labih.  
Tokoh yang pertama adalah ibu, ibu merupakan ibu 
kandung Zainnudin yaitu Daeng Habibah, tokoh ibu tidak 
banyak diceitakan karena tokoh ibu meninggal di waktu 
Zainnudin masih kecil. 
Tokoh tambahan yang kedua adalah Pendekar 
Sutan, Pendekar Sutan adalah ayah kandung dari 
Zainnudin, seperti tokoh ibu tokoh pendekar sutan hanya di 
ceritakan di awal saja. Pendekar sutan adalah keponakan 
dari datuk mentari labih, pendekar sutan adalah seorang 
yatim piatu dalam adat padang seseorang yang tidak 
mempunyai saudara perempuan maka warisannya akan di 
kuasai oleh mamaknya. Begitupun pendekar sutan karena 
tidak mempunyai soudara perempuan maka warian dari 
orang tuanya di ambil oleh mamaknya. 
Tokoh tambahan yang ketiga yaitu Mak Base, Mak 
Base adalah pengasuh atau ibu angkat dari Zainnudin, 
tokoh Mak Base sangat berpengaruh dalam cerita ini karena 
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tokoh Mak Base lah yang merawat Zainnudin dari kecil 
hingga dewasa sampai akhirnya Zainnudin memutuskan 
untuk mencari keluarga dari ayahnya pendekar utan di 
padang panjang dan meninggalkan mak base di mangkasar. 
Tokoh tambahan yang keempat adalah Datuk 
paduka emas, tokoh ini diceritakan sabagai orang yang 
pertama bertemu dengan Zainnudin ketika Zainnudin tiba 
di padang panjang. 
Tokoh tambahan yang kelima yaitu tokoh Ahmad, 
Ahmad adalah adik Hayati dalam novel ini tokoh Ahmad 
sangat membantu Hayati daan Zainnudin dalam berkirim 
surat, tokoh Ahmad sering di perintah oleh Hayati untuk 
mengirim daan memanggil Zainnudin. 
Tokoh tambahan yang ke enam yaitu tokoh Datuk, 
Datuk adalah paman dari tokoh Hayati, tokoh ini di 
ceritakan sebagai tokoh yang meminta Zainnudin untuk 
meninggalkan Hayati di karenakan sebuah adat yang tidak 
memperbolehkn seseorang berhubungan dengan orang yang 
tidak jelas. Tokoh ini banyak memberi penjelasan tentang 
cinta pada Hayati 
Tokoh tambahan yang ketujuh adalah Mande 
Jamilah, tokoh ini tidak banyak di sebut dalah cerita karena 
tokoh ini hanya memberikan Zaenudin penginapan ketika 
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Zainuddin tinnggal di dusun Batupuih, tokoh Mande 
Jamilah masih mempunyai hubungan kerabat dengan 
Zainuddin. 
Tokoh tambahan yang kedelapan adalah Khadijah 
tokoh ini diceritakan sebagai sahabat dari Hayati. Hayati 
sering berbagi kisah dengn tokoh Khadijah. Khadijah 
tinggal di Padang Panjang, Khadijah adalah saudara 
perempuan dari tokoh Aziz.  
Tokoh tambahan yang ke sembilan adalah Aziz, 
tokoh ini di ceritakan sebagai suami dari Hayati. Aziz 
diceritakan sebagai orang yang kaya raya namun 
mempunyai tingkah laku yang kurang baik seperti berjudi 
dan suka mengganggu rumah tangga orang. 
Toko tambahan  yang ke sepuluh yaitu Bang Muluk, 
tokoh Muluk sangat banyak membantu tokoh Zainuddin. 
Bang Muluk di ceritakan banyak membantu Zaenudin 
mulai dari mencari tahu siapa Aziz dan menemani hingga 
Zainuddin menjadi orang yang sukses. 
b. Tokoh Antagonis dan Protagonis 
1) Antagonis 
Tokoh antagonis merupakan tokoh penentang cerita. 
Biasanya tokoh antagonis selalu menentang tokoh 
protagonis atau beberapa tokoh pembantu. Pada novel 
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Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk karya Hamka, tokoh 
antagonis digambarkan dengan tokoh yang berperan 
sebagai Datuk Penghulu dan Aziz. Tokoh Datuk Penghulu 
awalnya merupakan tokoh yang mendukung tokoh 
protagonis, yaitu tokoh Hayati. Namun, setelah Datuk 
Penghulu mengetahui hubungan Hayati dengan Zainuddin, 
Datuk Penghulu marah dan sangat membenci Zainuddin 
sehingga konflik bermunculan dan membentuk peristiwa-
peristiwa yang bersebrangan dengan tokoh protagonis. 
Selanjutnya tokoh Aziz juga berperan sebagai tokoh 
antagonis, yaitu Aziz membenci Zainuddin dan suka 
menyakiti hati Hayati sehingga konflik bermunculan dan 
membentuk peristiwa-peristiwa yang menentang tokoh 
protagonis, yaitu tokoh Zainuddin dan Hayati. 
2) Protagonis 
Tokoh protagonis merupakan tokoh yang 
mendukung cerita. Biasanya tokoh protagonis digambarkan 
dengan watak baik atau tokoh yang menentang tokoh 
antagonis. Pada novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk 
karya Hamka tokoh protagonis digambarkan dengan tokoh 
Zainudin, Hayati, dan Muluk.   
Tokoh-tokoh tersebut dalam novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wicjk karya Hamka  digambarkan dengan 
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sosok orang yang baik hati dan berbudi luhur. Tokoh-tokoh 
tersebut banyak diceritakan dalam novel. Kehadirannya  
berpengaruh besar terhadap perkembangan cerita. Dalam 
novel tersebut banyak diceritakan ketiga tokoh tersebut dari 
awal adegan sampai akhir. 
2. Penokohan  
Penokohan dan perwatakan merupakan salah satu pelukisan yang 
berkaitan dengan tokoh cerita, baik itu dari keadaan lahir ataupun batin 
yang bisa berubah sikap, pandangan hidup, adat istiadat, keyakinan, dan 
lain-lain. Menurut Nurgiyantoro (1995) penokohan merupakan pelukisan 
atau gambaran jelas mengenai seseorang yang dimunculkan dalam suatu 
cerita. 
Sedangkan watak menurut Sudjiman (1988) yaitu kualitas jiwa dan 
nalar tokoh yang dapat dibedakan antara satu tokoh dengan tokoh lainnya. 
Dalam hal itu penciptaan citra serta penyajian watak suatu tokoh disebut 
dengan penokohan. Penokohan dan juga perwatakan memang selalu erat 
kaitannya. 
Penokohan selalu berhubungan dengan bagaimana caranya si 
pengarang dalam menentukan serta memilih tokoh-tokoh yang akan 
berperan dalam sebuah cerita kemudian memberi nama tokoh yang telah 
ditentukan sebelumnya. Sedangkan perwatakan selalu berkaitan erat 
dengan bagaimanakah watak tokoh yang ada di dalam cerita tersebut. 
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Berikut adalah hasil analisis penokohan yang di lakukan oleh 
peneliti, adapun tokoh yang di teliti penokohanya adalah tokoh-tokoh yang 
berperan banyak dalam cerita dan sering di sebutkan dalam cerita. Tokoh 
yang di teliti yaitu tokoh utama dan beberapa tokoh tambahan. 
a. Hayati  
Hayati adalah tokoh utama perempuan dalam novel 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk. Dia adalah seorang gadis 
yang ramah, lembut dan taat pada adat istiadat. Selain itu dia juga 
perempuan pendiam, sabar, memiliki belas kasihan dan tulus, 
namun mudah dipengaruhi. 
1) Cantik 
a) Hayati gadis remaja putri ciptaan keindahan alam, 
lambaian gunung merapi, yang terkumpul padanya 
keindahan adat istiadat yang kokoh dan keindahan 
model sekarang, itulah bunga di dalam rumah adat 
itu. (TKVDW: 23) 
b) Mukanya amat jernih, matanya penuh dengan 
rahasia kesucian dan tabiatny gembira (TKVDW : 
25) 
c) Ya tapi kasihan hayati, engkau sendiri tahu 
bagaimana dia di pandang bunga di dalam 
persukuanya. (TKVDW ) 
d) Hayati yang cantik! Yang menerbitkan iri hati di 
kalangaan kawan-kawanya. (TKVDW: 81) 
e) Hayati engkau sangat cantik. Kecantikan itu 
kadang-kadang yang menyebabkan daku putus asa, 
(TKVDW: 42) 
f) Apalagi Hayati Cantik benar, jika mendapat istri 
yang alim sebagai hyati (TKVDW: 83) 
g) Hati Aziz tertari meliht kecantian Hayati ( 
TKVDW:84) 
h) Aziz amt tertrik dengan kecantikan Hayati 
(TKVDW:87) 
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i) Ibu sendiri kerap menyebut namamu, memuja 
perangaimu dan memuji kecantikanmu (TKVDW: 
91) 
Kutipan di atas menujukan bahwa Hayati adalah seorang 
wanita yang cantik, bukan hanya cantik fisiknya saja namun 
hatinya juga suci. Hal itu digambarkan dengan datuk yang 
menyebutnya bunga dalam persukuannya  dan membuat orang 
merasa iri dengan kecantiknya. Hayati dianggap sebagai 
kebanggaan didalam keluarganya. 
2) Lemah Lembut 
a) Ujar Hayati sambil senyum,senyum kahilang entah 
jadi entah tidak (TKVDW :25) 
b) Saya kasihan melihat nasib anak muda itu, hanya 
semata-mata kasiahan, sahabat, lain tidak, jangan 
engkau salah terima padaku (TKVDW : 31) 
c) Tidak perlu tuan merasa takut lantaran surat tuan, 
surat yang begitu indah susunanya,menarik dan 
membuka pintu hati manusia. (TKVDW : 39) 
d) Tuan zainudin, ujar Hayati dengan tiba-tiba. 
Perkataan itu walaupun halus laksana buluh 
perindu. (TKVDW:39) 
 
Dari kutipan itu dapat disimpulkan kalau Hayati mempunyai sikap 
yang lembut, baik dalam berkata maupun bersikap. Seperti yang 
diungkapkan oleh Zainuddin dalam cerita, perkataanya halus laksana 
buluh perindu. Disisi lain sikap lemah lembut tersebut dibuktikan dengan 
beberapa dialog  dalam cerita Hayati tidak pernah berbicara dengan nada 
yang tinggi. 
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3) Rendah Hati 
(1) Tapi sayang, saya tidak ada kepandaian yang 
sebagai kepandaian tuan membalas surat yang 
indah-indah itu.(TKVDW : 40) 
(2) Buknkah sudah ku terangkan bahwa aku tak 
meminta balasan? Yang aku minta hanya satu, 
jangan dikecewakan hati orang yang berlindung 
kepadamu. (TKVDW : 40) 
(3) Hayati tak akan mau berbuat demikian sebab 
hatinya sangat baik (TKVDW :38) 
(4) Karena saya seorang gadis kampung yang telah 
lama kematin ibu.harta yang banyak itu bukanlh 
kepunyaanku tetapi di bawah kuasa suku. 
 
Kutipan di atas memberitahukan bahwa sosok Hayati adalah sosok 
yang rendah hati, walaupun dia dari keluarga adat yang kaya dia tidak 
menyombongkan dirinya dengan harta yang dimiliknya. Dia tetap 
menghargai Zainuddin. Hal itu tergambarkan dari kutipan yang 
menyatakan  karena saya seorang gadis kampung yang telah lama 
kematian ibu. Harta yang banyak itu bukanlah kepuyaanku tapi  di bawah 
kuasa suku.  
4) Sopan  
a) Sekali-kali bukanlah saya tak menghargai surat-
surat itu. (TKVDW: 44) 
b) Kalau tuan tak keberatan, saya hendak  ketemu tuan, 
nanti sore di dangau di sawah tempat kita bertemu 
mul-mula tempo hari. (TKVD: ) 
c) Saya malu memakai pakaian demikian, Khadijah, 
aku tidak bisa (TKVDW: 73) 
d) Bagaimana yg akan terbaik kata Ninik Mamak 
saja.... saya nurut ( TKVDW : 106) 
 
Kutipan di  atas memberitahukan bahwa Hayati adalah orang yang 
sopan. Kesopananya itu di gambarkan dari bercerita seperti ketika dia 
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berbicara  dia selalu menggunakan bahasa  yang santun. Selain itu dia 
juga tidak mau memakai baju moderen di karenakan dia menganggp 
baju  seperti itu tidak sopan untuk di pakai  di tempat umum atau 
tempat keramaian lainya. 
b. Zainuddin  
1) Pandai  
a) Di kota itulah Zainuddin belajar agama. Dalam 
mempelajari  agama di ambilnya juga pelajaran 
Bahasa Inggris dan memperdalam Bahasa Belanda 
(TKVDW: 68) 
b) Saya tak ada kepandaian yang sebagai kepandaian 
tuan membalas surat yang indah-indah.( 
TKVDW:40) 
c) Saya lihat guru pandai mengarang, Muluk 
menerruskan tuturnya, “ banyak buku-buku terletak 
di atas meja guru., banyak karangan dan hikayat-
hikayat. (TKVDW : 143) 
Dari beberapa kutipan cerita di atas dapat disimpulkan 
bahwa Zainuddin adalah sosok laki-laki yang pandai. 
Kepandaianya itu bukan hanya dalam soal agama namun didalam 
ilmu  lain seperti bahasa Belanda dan Inggris. Dia juga pandai 
dalam sastra dan dalam menulis kata-kata itu terbukti didalam 
tulisan yang di buatnya untuk Hayati yang kata-katanya begitu 
indah. Disisi lain buku-buku yan dia tulis laris terjual yang 
membuatnya sukses. 
2) Jujur  
a) Saya akui saya orang dagang melarat dan anak 
orang terbuang yang datang dari negeri jauh, yatim 
piatu ( TKVDW: 35) 
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b) Surat itu kutulis dengan ikhlas, kutulis dengan jiwa 
yang tentram dan tidak bermaksud jahat (TKVDW: 
38) 
 
Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Zainuddin adalah 
seorang laki-laki yang jujur. Dia tidak menyembunyikan rasanya kepada 
Hayati. Selain itu dia jugaa sangat jujur terhadap latar belakang dirinya, 
dia tidak menyembunyikan latar belakang kehidupanya kepada siapapun. 
Dia jujur akan dirinya terhadap semua orang tanpa menyesalinya. 
3) Pengasih 
a) Uang itu mesti mamak perniiagakan sebagai biasa. 
Yang akan saya bawa hanyalah hanyalah sekedar 
ongkos kepadang. (TKVDW: 17) 
b) Kalau sekiranya ada orang dagang anak Sumatra 
atau anak mengkasar yang terlantar di kota 
Surabaya datang meminta tolong kepadanya, 
tidaklah mereka akan meninggalkan rumah itu 
dengan tanan kosong, (TKVDW; 147) 
4) Penyayang 
a) Pada perkataan-perkataan yang telah kau ucapkan, 
ternyata  bahwa kasih  sayangku, bahwa cintaku 
telah kau terima. (TKVDW: 42) 
b) Jangan kau menangis, kau boleh mengambil 
keputusan terhadap diriku  (TKVDW:46) 
c) Ada pula tabiatnya yang sangat mulia . yaitu kasih 
sayang kepada fakir miski, sangat iba kepada 
perempuan-perempuan tua yang meminta-meminta 
di tepi jalan. (TKVDW: 147) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkaan bahwa Zainuddin 
adalah laki-laki yang penyayang. Seperti pada kutipan di atas yang 
menyatakan bahwa Zainuddin sangat mencintai Hayati dengan 
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tulus tanpa ada tujuan yang tidak baik. Selain itu dia juga 
menyayangi ibu angkatnya yaitu Mak Base.  
5) Setia  
a) Saya anak mudi yang setia. Jika sekiranya engku 
sudi menerima saya untuk kemenakan engku, engku 
akan beroleh kemenakan yang penyantun, yang 
suka berjuang dalam hidup dengan tiada mengenal 
bosan dan jemu. (TKVDW: 99) 
b) Kalau engkau sudi padaku dan tidak merasa 
menyesal jika kelak bertemu dengan bahaya yang 
ngeri dan kecimus bibir, kalau semua itu tidak 
engkau pedulikan, Hayati sebagai kekuatan dahulu, 
engkau akan beroleh seorang sahabat yang Teguh 
setia (TKVDW: 42) 
c) Bang muluk cinta saya kepada hayati masih belum 
usak,walau sebesar rambut sekalipun. (TKVDW: 
195) 
d) Tak pernah namamu lepas dari mulutku. Tidak 
pernah saya khianat  padamu, (TTKVDW: 120) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Zainuddin adalah 
seorang laki-laki yang setia. Dia tetap mencintai Hayati walaupun 
dia sudah menjadi laki-laki yang sukses dan bergelimangan harta. 
Dia juga tetap mencintai Hayati walaupun Hayati telah memilih 
Aziz menjadi suaminya. Cinta Zainuddin kepada Hayati sampai dia 
meninggal. 
6) Rendah hati 
a) Tak mau juga Zainuddin menerangkan dalam surat 
itu bahwa dia telah kaya, tela sangggup menghadapi 
kehidupan dengan uang tertaruh,  (TKVDW : 101) 
b) Untuk penghindarkan muka yang kurang jernih, 
maka bilamana orang kesawah ditolongnya 
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kesawah,bila orang keladang di tolongnya keladang 
(TKVDW: 20) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Zainuddin adalah 
seorang yang rendah hati. Dia selalu menolong seseorang 
disekitarya seperti dalam kutipan Untuk penghindarkan muka yang 
kurang jernih, maka bilamana orang kesawah ditolongnya 
kesawah, bila orang keladang di tolonggnya keladang. Selain itu 
dia juga tiak menceritakan kalau dia sudah menjadi orang kaya dia 
tetap beserta sebagaimana orang mengenal Zainuddin dulu. Dia 
tidak menyebutkan bahwa dirinya telah mempuyai banyak uang 
untuk menjalin kehidupan dengan Hayati. 
7) Tidak mudah menyerah 
a) Saya seorang mudi yang mempunyai cita –cita 
tinggi maka sudilah engkau dan keluarga menolong 
saya menghidupkan cita-cita itu, izinkanlah 
pertalian saya dengan Hayati (TKVDW: 99) 
b) Inilah suratku yang ketiga. Dan alangkah 
beruntungnya perasaan hatiku jika beroleh balasan, 
padahal sepucuk suratpun belum pernah engkau 
balas.(TKVDW: 43) 
 
Dari kutipan cerita di atas dapat disimpulkan bahwa Zainuddin 
adalah seorang yang tidaak menyerah. Walaupun banyak rintangan 
dalam kisah cintanya mulai penghinaan dan penolakan akan 
lamaranya dia tetap berjuang untuk memperjuangkan cintanya. Dia 
juga  sangat tidak menyerah dalam hal kesuksesannya dia bekerja 
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keras untuk menjadi orang yang sukses dengan menulis buku-buku 
yang bagus. 
8) Alim  
a) Rupanya alim betul kenalanmu itu (TKVDW: 75) 
b) Cis alim betul yang kau cinta ini  (TKVDW : 80) 
c) Sedang zaenudin duduk menghafalakn pelajaran 
yang di terima dari gurunya sehabis sembahyang 
maghrib (TKVDW: 95) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Zainuddin adalah 
sosok yang alim dan rajin beribadah. Dia juga sangat percaya kepada 
tuhanya. Dia selalu berserah diri kepada tuhan. Didalam cerita juga 
disebutkan Sedang Zainuddin duduk menghafalakn pelajaran yang 
diterima dari gurunya sehabis sembahyang maghrib. Dari penggalan 
cerita tersebut menggambarkan Zainuddin tetap menjalankan ibadah 
meskipun dia sedang belajar ilmu lainya. 
c. Aziz  
1) Penjudi  
a) Si Aziz anak sutan Mantari, ibu bapanya orang 
padang panjang ini, karena dia berkerabat dengan 
orang berpangkat-pangkat dia mendapat pekerjaan 
yang agak panttas. Tetapi perangainya  masya allah 
penjudi. (TKVDW: 117) 
b) Dia suka membuang-buang uang di meja 
perjudan.kalau ittu ada semasa dia masih belum 
beristri, maka sekarang tak. (TKVDW: 150) 
c) Semalam-malam hari dia hanya bersenda gurau 
dengan perempuan-perempuan cantik, dan kadang-
kadang bersendagurau denngan teman-tean 
sepermainanya di atas  meja judi (TKVDW: 168) 
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d) Dia berjudi. Kalau dia menang, maka uang 
kemenangnaya itu di bawanya bersama teman-
temanya mencari perempuan. (TKVDW:168) 
2) Pengganggu 
a) Pengganggu rumah tangga orang, sudah dua tiga 
kali terancam jiwanya karena mengganggu anak 
bini orang. (TKVDW: 17) 
3) Sombong  
(1) Akan dipilih istri orang kamu terlalu bodoh tidak 
tahu kemauan hidup dijaman sekarang (TKVDW: 
82) 
(2) Bertutur yang lemak manis dia pandai sekali mula-
mula malu dan enggan, bahkan takut Hayati berekat 
dengan dia Maklumlah gadis kampung. (TKVDW: 
86) 
(3) Gadis kampung salahnya terlalu kaku kalo dibawa 
ke kota( TKVDW: 87) 
d. Muluk  
1) Setia kawan 
a) Saya tertarik dengan guru sebab itu bawalah saya 
menjadi joongos,menjadi pelayan, menjadi orang 
suruhan di siang di pergaulan hidup menjadi sahabat 
yang setia yang akan mempertahankan jika di 
ttimpa susah. (TKVDW: 144) 
b) Sampai mati menjadi sahabat,” kata muluk “ sampai 
mati menjjadi sahaba” kata zainuddin pula, saambil 
bersalam-salaman yang lama sekali.  ( TKVDW: 
144) 
2) Suka menasehati 
a) Cari lain perempuan, bukan seorang yang 
bersanggul di dunia ini! Habis perkara!” ujar Muluk 
pula, ai....... nasehatmu abang!” (TKVDW: 118) 
b) Hai guru guru terlalu lurus dan masih teramat muda. 
Guru sangka hatti perempuan di dunia sebagai yang 
tersebut dalam kitab rupanya. (TKVDW: 118) 
c) Kata orang ketika di timpa hal-hal yang seperti 
iniilah terbuka pikirn membuat karangan, “ jawab 
muluk. (TKVDW: 143) 
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3) Dapat di percaya  
a) Meskipun pekerjaan yang saya kerjakan amat 
buruk,penjudi, tetapi memagang amanat saya 
sanggup. (TKVDW : 116) 
b) Tak usah guru rugi banyak, percayalah mulutku ! 
(TKVDW : 118) 
 
Dari kutipan cerita tersebut dapat disimpulkan bahwa Muluk 
adalah seorang laki-laki yang dapat dipercaya, hal itu tergambarakan dari 
ucapan muluk kepada Zainuddin Meskipun pekerjaan yang saya kerjakan 
amat buruk, penjudi, tetapi memagang amanat saya sanggup. Dalam 
kutipan tersebut Muluk berkata kalau dirinya sanggup untuk memegang 
amanat, dan dia berkata kepada Zainuddin Tak usah guru rugi banyak, 
percayalah mulutku, Hal itu menggambarkan kalau Muluk adalah orang 
yang dapat di percaya.. 
B. Perspektif Gender Dalam Novel 
Berdasarkan uraian data yang sudah peneliti sajikan sebelumnya, 
peneliti menemukan bahwa gender dalam novel  Tenggelamnya Kapal 
Van Der Wijck direpresentasikan dengan mendiskriminasi perempuan. 
Maksudnya adalah perempuan dalam nvoel ini banyak ditampilkan 
menjadi sosok yang tertindas dan selalu disalahkan. Selain itu, perempuan 
seakan menjadi sosok yang tidak berharga dan diibaratkan seperti barang 
yang diperjualbelikan yang hanya bisa dimiliki oleh pihak yang memiliki 
harta kekayaan dan kedudukan. 
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Hal ini terlihat dari beberapa cerita yang berhubungan dengan 
temuan peneliti yakni yang menggambarkan perempuan sebagai sosok 
yang;  
1. Perempuan Pasrah Keadaan, Laki-Laki Bisa Mengubah Keadaan 
Sosok perempuan dalam novel ini direpresentasikan dengan pihak 
yang lemah dan tidak memiliki kekuatan. Perempuan harus selalu patuh 
terhadap adat dan segala keputusan penghulu adat. Perempuan seakan 
pasrah dan menerima nasibnya begitu saja tanpa bisa memberontak. 
Berbeda dengan laki-laki yang memiliki kekuatan untuk bertahan 
dan merubah keadaan. Laki-laki memiliki daya bertahan dan berjuang dari 
keterpurukan yang sedang dihadapinya, sehingga tidak larut dalam 
masalah dan keterpurukan. 
Laki-laki harus mampu bangkit kembali dan menata masa 
depannya. Tidak pantas bagi laki-laki mudah menyerah dan tidak bergerak 
mengubah keadaannya menjadi lebih baik. Laki-laki harus mampu 
menunjukkan pada semua orang bahwa dia bisa menguasai dunia. 
Data 1 
Hai guru muda ! mana pertahanan kehormatan yang ada 
pada tiap laki-laki? Adakah itu pada guru? Ingatkah guru ayah guru 
terbuang dan mati di negeri orang, hanya semata-mata 
mempertahankan kehormtan diri ? tidakah dua aliran darah yang 
panas ada dalam diri guru. (TKVDW: 130 
  Data 2 
Jika hatinya dikecewakan, dia selalu mencari usaha 
menunjukan di perempuan itu, bahwa dia tidak mati lantaran di 
bunuhnya. Dia masih hidup dan masih sangggup tegak. (TKVDW : 
143) 
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  Data 3 
Maka adalah cinta kepada Hayati dan pengharapan yang 
terputus yang memuarakan jiwa dan semangat baru dalam 
perjuangan hidup anak muda ittu, kelautan yang luas (TKVDW: 
148) 
 
Dari beberapa kutipan di atas menunjukan bahwa seorang laki-laki 
harus bisa merubah keadaan untuk menjaga kehormaatan hidupnya. 
Seperti yang di gambarkan dalam cerita tokoh Zainuddin di gambarkan 
sebagai laki-laki yang bisa merubah keaadaan hidupnya. Dahulu dia di 
ceritakan pernah merasakan pahit getirnya kehidupan mulai dari 
terusirnyaa dia dari dusun batipuih serta kisah cintanya yang penuh 
halangan dan rintangan. Berbeda dengan tokoh Hayati yang pasrah akan 
kehidupanya. 
2. Perempuan Menjadi Korban dari Ketamakan Laki-Laki 
Dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam segala aspek 
membuat perempuan selalu menjadi korban. Setiap keputusan yang 
diambil oleh laki-laki tak jarang mensubordinasi perempuan. Laki- laki 
berkuasa atas segala keputusan dan perempuan hanya bisa mengikuti 
perintahnya. Namun jika ada masalah dikemudian hari, perempuan adalah 
sosok yang dianggap menjadi penyebab dari suatu masalah. Perempuan 
menjadi sosok yang selalu disalahkan dalam segala keadaan, dan laki-laki 
selalu benar. 
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Data 4 
Aziz telah mulai bosan melihat istrinya,. Karena di kota 
yang ramai dan bebas, kalau cinta itu hanya ada pada kecantikan, 
maka kecantikan akan erempuan kelak akan di kalahkan pula oleh 
kecantikan yang lain. (TKVDW: 161) 
  Data 5 
Kian nyatalah bahwa kepuasan aziz hanya di luar rumah . 
telah bosan idia di dlam rumahnya, bosan dengan istrnya yang 
setisa (TKVDW: 168) 
 
  Dari kutipan novel di atas dapat disimpulkan bahwa perempuan 
selalu menjadi ketamakan akan laki-laki. Hali itu tergambarkan oleh kisah 
Hayati dan Aziz, aziz hanya memanfaatkan nafsunya belaka terhadap 
kecantikan Hayati, namun setelah merasa bosan dengan Hayati, Aziz lebih 
memilih senang-senang dengan perempuan yang lebih cantik dan lebih 
kekinian.  
3. Perempuan Tidak Seharusnya Ikut Campur dalam Urusan Laki-Laki 
Hal lain yang tak kalah menonjol dalam novel ini adalah bisa 
komunikasi gender. Ranah komunikasi yang didapat perempuan 
berorientasi pada menjaga suatu hubungan atau relasi. Perempuan 
cenderung menjaga hubungannya dengan melakukan komunikasi yang 
bersifat pemberian empati, simpati dan semangat. Ranah komunikasi yang 
berperan sebagai perangsang selalu disandingkan dengan perempuan. 
Lain halnya dengan komunikasi yang dilakukan laki-laki. 
Komunikasi maskulin lebih berorientasi pada hasrat ingin menguasai dan 
memberikan kontrol. Kuasa dan kontrol ini digambarkan dengan laki-laki 
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sebagai penentu keputusan dan mudah bagi laki-laki untuk meluluhkan 
hati perempuan dengan segala perkataannya. Komunikasi maskulin selalu 
menjadi titik terang dari semua permasalahan. Hal ini seakan 
menggambarkan bahwa jika tidak ada laki-laki, maka suatu masalah tidak 
akan terselesaikan. 
Seorang perempuan tidak seharusnya ikut campur dalam urusan 
laki-laki karena perempuan cenderung membawa perasaan dan kurang bisa 
bersikap profesionl terhadap suatu masalah. Perempuan selalu 
mengedepankan emosionlitas dan terkadang susah mengontrolnya. Hal ini 
yang membuat suatu masalah tidak akan terselesaikan apabila hanya 
diatasi oleh perempuan. 
Data 6 
Hayati mencoba hendak ikut berbicara mempertahankan 
suaminya yang sudah kehilangan akal itu. Tetapi tukang ternak itu 
menjawab dengan pendek dan jitu : “ lebih baik kau diam saja 
perempuan muda! kau telah jadi korban hawa nafsu suamimu. Janji 
apakah yangg akan kau cari lagi? padahal barang-barang 
perhiasanmu telah habis. (TKVDW 171) 
Dari kutipan di atas dapat di ketahui bahwa seorang perempuan 
tidak seharusnya ikut campur dalam urusan laki-laki. Hal itu tergambarkan 
dari kutipan lebih baik kau diam saja perempuan muda ! kau telah jadi 
korban hawa nafsu suamimu. Janji apakah yangg akan kau cari lagi  ?. 
yang akhirnya memaksa Hayati untuk berhenti berbicara untuk menolong 
suaminya Aziz. 
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4. Perempuan adalah Pihak yang Selalu Disalahkan 
Sosok perempuan dalam novel ini dihadirkan sebagai pihak yang 
selalu disalahkan. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang menjadi 
penyebab suatu masalah. Selain itu, perempuan juga digambarkan dengan 
ketidakberdayaannya dalam menyelesaikan masalah (problem solving).  
Semua masalah terutama yang dihadapi oleh laki-laki dominan disebabkan 
karena perempuan. Hal ini tergambar dalam cerita ketika Muluk 
memberikan semangat untuk Zainuddin. Muluk seakan menunjukkan 
kepada Zainuddin bahwa Hayati adalah penyebab dari keterpurukan 
Zainuddin, dan Zainuddin tidak pantas terpuruk hanya demi perempuan 
seperti Hayati. 
Data 7 
Guru dirintang oleh Hayati dengan mulut manis supaya 
guru jangan marah.... perempuan guru perempuan (TKVDW: 118) 
Data 8 
Mengapa kau kecewakan hati manusia yang mempunyai 
tujuan suci dalam hiidupnya patah tujuan itu lantaran kau 
kecewakan (TKVDW:122) 
  Data 9 
Beberapa perempuan didalam riwayat telah kita lihat. 
Dengan mudah saja dia mengecewakan hati laki-laki dengan 
mudah dia menghubugkan kasih, dengan mudah pula dia 
memutuskanya,(TKVDW: 130) 
  Data 10 
Tapi itulah perempuan,dia kerap sekali sampai membunuh 
dengan perbuatanya yang tiada tersengaja. (TKVDW: 131) 
  Data 11 
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Pernah dia menyesal untung di hadapan Hayati, 
dikatakanya bahwa dia menyesal beristri perempuan kampung  
sial. Tak pandai mengobat hati suaminya (TKVDW 169) 
Data 12 
Ya demikianlah perempuan, dia hanya ingat kekejaman 
orang kepadadirinya,walaupun kecil, dan dia lupa kekejamanya 
sendiri kepada orang lain walaupaun bagaimana besarnya. 
(TTKVDW:187) 
 
Dari beberapa kutipan di atas menunjukan bahwa perempuan 
adalah pihak yang selalu di  salahkan dalam setiap kejadian seperti dalam 
kutipan Guru di rintang oleh Hayati dengan mulut manis supaya guru 
jangan marah.... perempuan guru perempuan. Dari kutipan tersebut muluk 
menyalahkan Hayati atas  semua yang terjadi pada gurunya itu yaitu 
Zainuddin. Selain itu terdapat kutipan lain yang menggambarkan bahwa 
perempuan selalu disalahkan yaitu Pernah dia menyesal untung dihadapan 
Hayati, dikatakanya bahwa dia menyesal beristri perempuan kampung  
sial. Tak pandai mengboat hati suaminya. Dari kutipan tersebut 
menyatakan Aziz menyalahkan Hayati dia menyalahkan dan menyesal 
telah menikahi perempuan kampung seperti Hayati. 
5. Perempuan Menjadi Objek Pandangan dengan Segala Keindahannya 
Perempuan dalam novel ini dihadirkan menjadi objek pandangan 
bagi semua orang khususnya laki-laki dengan segala keindahannya. 
Perempuan dengan pakaian terbuka menjadi hal yang biasa karena tujuan 
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mereka berpakaian terbuka adalah semata-mata untuk menjadi pusat 
perhatian. 
Data 13 
Yang lekas  membosankan Aziz ialah tabiat Hayati yang 
tenang,yang tidak tahu merupakan gembira, yang terlalu keagama-
agamaan. Keindahan pakaian dan bentuknya cara kota itu kurang 
disetujuinya (TKVDW: 161) 
  Data 14 
Pakaian yang mereka sukai jika dia perempuan ialah yang 
paling ganjil, yang paling menaik mata laki-laki, sejak pinggan 
yang di ramping-rampingkan sampai kepada bibir yang di beri 
gincu,. (TKVD: 163) 
 
 Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa laki-laki menyukai 
perempuan yang memakai baju seksi. Sehingga mereka bisa melihat 
keindahan perempuan seutuhnya. Seperti dalam kutipan cerita yang 
menggambarkan Aziz lebih menyukai perempuan yang memakai baju 
kekota-kotaan, Yang lekas  membosankan Aziz ialah tabiat Hayati yang 
tenang, yang tidak tahu merupakan gembira, yang terlalu keagama-
agamaan. Keindahan pakaian dan bentuknya cara kota itu kurang di 
setujuinya dari kutipan cerita tersebut menggambarkan Aziz yang tidak 
menyukai Hayati yang memakiai pakaian tradisional. 
C. Implikasi terhadap Pembelajaran Sastra di SMA 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran  
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merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat , 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata  
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat  
belajar dengan baik.  
 Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan-tujun tertentu seperti 
yang di katakan oleh H. Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran adalah 
tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur. B. Suryosubroto (1990: 23) menegaskan bahwa tujuan  
pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus 
dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang 
bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu 
dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat 
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu 
sendiri.  
 Implikasi dalam pembelajaran sastra di SMA yaitu dengan adanya 
pembelajaran sastra peserta didik diharapakan dapat memperoleh 
pengetahuan tentang sastra yang lebih mendalam serta dapat 
mengembangkan kreatifitasnya melalui sastra. 
 Secara mekanisme, pengajaran sastra di sekolah dapat mencapai 
tiga pokok kemampuan belajar, yaitu pada kemampuan afektif, 
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kemampuan kognitif, dan kemampuan psikomotorik. Kemampuan afektif 
adalah kemampuan dasar manusia yang berkaitan dengan emosional 
seseorang. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
manusia berdasarkan pikiran. Kemampuan psikomotorik adalah 
kemampuan mengatur sisi kejiwaan untuk bertahan terhadap berbagai 
persoalan. Ketiga kemampuan tersebut secara serempak dapat ditemukan 
dalam pengajaran sastra. 
 Pembelajaran sastra di SMA menggunakan salah satu karya tulis 
yang berbentuk Novel dengan  kompetensi inti memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya,dan humaniora  dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradabanterkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
 Implikasi aspek gender dalam pembelajaran yaitu menganalisis 
unsur intrinsik sebuah novel, siswa dapat menganalisis tokoh dan 
perwatakan. Dengan menganalisis tokoh dan perwatakan siswa dapat 
memahami perwatakan dari masing-masing tokoh, dari perilaku maupun 
dialog percakapan anatar tokoh dalam cerita sehingga siswa dapat 
mengetahui adanya peran gender, adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam kehidupaan ataupun posisi perempuan yang sebenarnya 
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dalam kehidupan. Peserta didik diharapkan akan memperoleh pengetahuan 
dari proses pembelajaran yang telah diikutinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pada novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka terdapat 
beberapa karakter diantaranya: Tokoh karakter utama yang ada dalam 
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka adalah tokoh 
Zainuddin, yang memiliki sopan santun dan kebaikan pada semua 
orang. Sedangkan yang lainnya yang menjadi tokoh protagonisnya 
adalah tokoh Hayati yang menjadi kekasih Zainuddin.  
Karakter pendukung sosok tokoh antagonis dalam roman 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka adalah tokoh Aziz, 
karena tokoh Aziz di sini mempunyai sikap yang kasar dan sering 
menyakiti istrinya, dan tidak mempunyai tanggung jawab dalam 
keluarga. Sedangkan yang menjadi karakter pelengkap adalah Muluk 
dan Mak Base karena keduanya adalah sosok yang bijak dan selalu 
berada di samping tokoh utama untuk memberi nasehat dan sangat setia 
menemani tokoh utama sampai akhir cerita. 
2. Perspektif gender dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wjick 
banyak di ceritakan penindasan yang dialami oleh perempuan. 
Meskipun pada awal cerita menunjukkan marginalisasi yang diterima 
oleh laki-laki, namun representasi gender dalam novel ini tetap 
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didominasi oleh penindasan terhadap perempuan. Di dalam cerita di 
gambarkan perempuan  adalah sosok yang lemah dan tak berdaya 
sedangkan laki-laki digambarkan  dengan sosok yang kuat dan mampu 
bertahan dengan segala keterpurukannya.  
3. Implikasi terhadap pembelajaran sastra di SMA novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck karya Hamka memberikan kontribusi yang positif 
terhadap pembelajaran sastra. Novel ini memiliki nilai edukasi sehingga 
pembaca diajak untuk meresapi dan mengambil nilai yang terkandung 
termasuk sosial. Sehingga mampu membuka pikiran pembaca.  
  Hasil penelitian ini dapat di implikasikan dalam pembelajaran 
bahasa indonesia di SMA khususnya pada kelas XII dengan 
Kompetensi inti memahami, menerapakan dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahuunya tentang ilmu pengetahuan dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, dengan kompetensi dasar memahami kaidah 
dan struktur teks cerita sejarah, berita, ikln opini,dan novel baik melalui 
lisan maupun tulian serta menganilisis teks, cerita sejarah ataupun 
novel. 
B. Saran 
Berikut beberapa saran yang dapat menjadi perhatian pokokbaik secara 
langsung atau tidak langsung terkait dengan penelitian ini. 
1. Hendaknya siswa memperhatikan tokoh dan watak setiap tokoh dalam 
novel yng di bacanya baik melalui dialog antar tokoh maupun cerita itu 
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sendiri. Dengan memahami hal tersebut siswa akan memperoleh 
pengetahuan lebih mendalam mengenai tokoh dan perwatakan dalam 
karya sastra yang nantinya bertujuan untuk memberikan pemahaman 
tentang gender melalui karya sastra. 
2. Dalam menyiapkan bahan pembelajaran guru hendaknya lebih 
memaksimalkan penggunaan bahan ajar tersebut. Novel Tenggelamnya 
Kapal Van Der Wijck karya Hamka ini dapat menjadi alternatif sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran sastra karena di dalamnya terkandung 
nilai-nilai sosial yang positif yang dapat di serap oleh siswa dalam 
memperkuat karakter siswa di dalam kehidupan sehari-hari. 
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